ABSTRAK

Elmi Zubaidah, NIM, 12101173046, Skripsi dengan judul “Jual Beli Ikan
Lele Berpakan Najis Tanpa Proses Karantina dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Ngadirejo Kecamatan
tanjunganom kabupaten Nganjuk)”. Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, Fakultas Syariah dan Illmu Hukum, Pembimbing: Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Kata Kunci : Jual Beli, lkan Lele, Berpakan Najis, Proses Karantina,
Hukum Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktek jual beli ikan
lele dimana ikan lele tersebut diternakan dengan cara diberi pakan yang
berbahan najis seperti: bangkai ayam, telur busuk, dedeh. Dalam praktek
jual belinya seharusnya dilakukan proses karantina terlebih dahulu agar
menghilangkan bakteri atau racun yang terdapat dalam tubuh ikan lele.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana
jual beli lkan lele yang diberikan pakan berbahan najis tanpa melakukan
proses karantina dalam tinjauan Hukum Islam.

Fokus Penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana praktek jual beli ikan
lele berpakan najis tanpa proses karantina di Desa Ngadirejo Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. (2) Bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap jual beli ikan lele berpakan najis tanpa proses karantina di Desa
Ngadirejo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Adapun tujuan
dari penelitian ini antara lain: (1) Menjelaskan dan memahami bagaimana
praktek jual beli ikan lele berpakan najis tanpa proses karantina di Desa
Ngadirejo Kecamatan Tanjunganom  Kabupaten Nganjuk. (2)
Menganalisis bagaimana pandangan islam terhadap jual beli ikan lele
berpakan najis tanpa proses karantina di Desa Ngadirejo Kecamatan
Tanjunganom Kabupaten Nganjuk.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research)penelitian dalam penelitian ini adalah
jual beli ikan lele berpakan najis tanpa proses karantina di Desa Ngadirejo,
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data yang di kumpulkan adalah data primer yang diambil dari
sumber pertama yang ada di lapangan yaitu peternak ikan lele (pemilik
ikan lele), pembeli ikan lele (konsumen ikan lele), dan data sekunder
dengan mempelajari, memahami buku-buku, artikel, kitab-kitab figih
mu’amalah, jurnal ilmiah, serta tulisan para pakar atau cendikiawan yang
ada hubungannya dengan obyek penelitian. Agar mendapatkan data yang
akurat serta valid dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahaannya,
peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara mendalam. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan kondensasi data (data condensation),
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penyajian data (data display), dan penarikan/verifikasi kesimpulan, serta
teknik pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1)
Praktek jual beli ikan lele yang diberi pakan berbahan najis tanpa proses
karantina di Desa Ngadirejo hanya untuk masyarakat sekitar saja dan juga
di pasar terdekat. Konsumen datang langsung ke pertambakan ikan lele
dengan membeli sesuai kebutuhan. Ikan lele yang berusia 2 minggu diberi
pakan yang berbahan najis seperti bangkai ayam, telur busuk. Pakan
tersebut di dapat dari peternak ayam dan juga pedagang ayam potong di
pasar, dan karena hal ini peternak mendapatkan keuntungan yang sangat
besar tanpa memikirkan kesehatan para konsumennya. (2) Dalam
Perspektif Hukum Islam, jual beli ikan lele yang diternak dengan pakan
berbahan najis tidak sesuai dengan syariat Islam karena Praktik jual beli
tersebut tidak sah karena ditemui terdapat warna, bau dan tekstur pada
ikan lele. Menurut Imam As-Syafi’iyyah bahwa memakan hewan jallalah
haram hukumnya bila sudah ada perubahan pada dagingnya. Namun halal
hukumnya jika tidak ada perubahan pada daging dan sejenisnya. Karena
jika peternak tidak mempertimbangkan semua itu, maka jika makanan atau
barang tersebut tidak higienis bersih maka akan berdampak buruk bagi kita
yang mengkonsumsinya, entah itu dari segi materi atau kesehatan.
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ABSTRACT

Elmi Zubaidah, NIM, 12101173046, Thesis with the title "Selling and
Buying Unclean Catfish Without Quarantine Process in the
Perspective of Islamic Law (Case Study in Ngadirejo Village,
Tanjunganom District, Nganjuk Regency)". Department of Sharia
Economics Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, Advisor: Dr.
Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.

Keywords:Buying and Selling, Catfish, Unclean Feeding, Quarantine

Process, Islamic Law.

This research was motivated by the practice of buying and selling
catfish where the catfish were raised by being fed with unclean food such
as: chicken carcasses, rotten eggs, and dedeh. In the practice of buying and
selling of catfish, quarantine process should be carried out first in order to
eliminate bacteria or toxins contained in the catfish's body. Therefore,
researcher interested to studied and analyzedabout buying and selling
catfish with unclean food without the quarantine process in the perspective
of Islamic law.

The focus of this research included: (1) How is the practice of

catfish buying and selling with impure feeding without the quarantine
process in Ngadirejo Village, Tanjunganom District, Nganjuk Regency.
(2) How is Islamic law reviewing the catfish buying and sellingwith
impure feeding without the quarantine process in Ngadirejo Village,
Tanjunganom District, Nganjuk Regency. The objectives of this research
include: (1) Explaining and understanding how the practice of catfish
buying and selling with impure feeding without a quarantine process in
Ngadirejo Village, Tanjunganom District, Nganjuk Regency. (2)
Analyzing how the Islamic point of view about catfish buying and
sellingwith impure feeding without the quarantine process in Ngadirejo
Village, Tanjunganom District, Nganjuk Regency.

The researcher used qualitative approach with field research. The
research used case study design because it was talking about catfish
buying and selling with impure feeding without the quarantine process in
Ngadirejo Village. The data source of this research were primary data and
secondary data source. The primary data source was taken from catfish
farmers (catfish owners) and catfish buyers (catfish consumers). And the
secondary data source was obtained fromsome relevant books and articles
such as figh, mu'amalah, scientific journals and so on. In order to prove the
validity of the data,the researcher used observation and in-depth interviews
as the data collection method. Meanwhile, the data analysis technique used
includes data condensation, data display, conclusion drawing/verification,
the validity testing by using triangulation.
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From the analysis results of this research, it can be concluded that:
(1) The practice of catfish buying and selling being fed with impure food
without the quarantine process in Ngadirejo Village is only for the
surrounding community and also in the nearest market. Consumers come
directly to catfish ponds to buy it as needed. Catfish in 2 weeks old are fed
with impure foods such as chicken carcasses and rotten eggs. The feed is
obtained from chicken farmers (also chicken meatseller) in the market. By
this way,the catfish farmers get big profits without thinking about the
health of their consumers. (2) In the perspective of Islamic law, the catfish
buying and selling being fed with impure food is not appropriate with
Islamic law. The buying and selling practice is illegal because it was found
the differentcolors, odors and textures in catfish meat. According to Imam
As-Shafi'iyyah, it is haram to eat jallalah animals if there is a change in the
meat. However, it is halal if there is no change in meat and the like.
Because if the catfish farmer does not consider all of that, it will give a bad
impact to those who consume it.
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